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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif. Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan guna mengetahui  

nilai variabel mandiri, baik satu ataupun lebih tanpa membuat 

perbandingan. Menurut Karimuddin dalam (Fadila et al, 2022) penelitian 

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-

bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian 

kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model matematis, 

teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena. Berdasarkan 

pengertian di atas fenomena dalam penelitian yang akan diteliti adalah 

Analisis Faktor Keputusan Pembelian Hunian Bersubsidi Pada Generasi 

Milenial Di Provinsi Lampulng (Studi Pada Kabupaten Bandar Lampung, 

Lampung Selatan dan Pesawaran). 

 

3.2 Sumber Data  

Sulmbelr data yang dihasilkan ole lh pelnelliti melrulpakan hasil akhir dari 

prosels pelngolahan se llama belrlangsu lngnya pelnellitian. Data pada 

dasarnya belrawal dari bahan melntah. Su lmbelr data yang digu lnakan dalam 

prosels pelnellitian adalah data primelr. (Fadilla et al,2022) mendefinisikan 

data primelr adalah data dipe lrolelh langsu lng dari su lmbelrnya delngan 

mellakulkan pelngulkulran, melnghitulng selndiri dalam belntu lk ku lelsionelr 

yang dibelrikan kelpada konsu lmeln yang tellah melmbelli hulnian belrsulbsidi 

pada Pelrulmahan Pu lri Sauljana Bandar Lampu lng, Selntral Sitara Lampu lng 

Sellatan, dan Me llana Gelbang Pelrmai Pelsawaran. Data telrselbult adalah 

hasil jawaban pe lngisian ku lelsionelr dari relspondeln yang telrpilih dan 

melmelnulhi kritelria relspondeln. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

survei. Metode survei survei digunakan untuk memecahkan masalah 

masalah isu skala besar yang aktual dengan populasi sangat besar, 

sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan 

hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. (Fadilla et 

al,2021). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang disebar secara online. Dalam ku lelisionelr ini 

melnggulnakan skala gu lttman delngan pilihan jawaban YA dan Tidak. 

Rabbani dalam (Fadilla et al,2022), Belntu lk skala ini hanya melnyeldiakan 

dula jawaban yang dipilih dan me lmbu ltu lhkan jawaban yang te lgas. Bobot 

nilai yang dibelrikan ulntu lk seltiap jawaban pelrnyataan : 

1. Jawaban Ya me lndapat nilai 1  

2. Jawaban Tidak me lndapat nilai 0 

 

3.4 Populasi Dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

(Fadilla et al,2021) Popu llasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang 

telrdiri atas obyelk ataul sulbyelk yang melmpu lnyai ku lalitas dan 

karaktelristik telrtelntu l yang dite ltapkan ulntu lk dipellajari kelmuldian 

ditarik kelsimpullannya. Popullasi yang dipilih dalam pelnellitian ini 

adalah sellulrulh konsu lmeln yang te llah melmbelli hu lnian belrsulbsidi 

delngan ju lmlah u lnit telrbanyak dan te lrbanyak telrjulal di tiga 

Kabu lpateln di Provinsi Lampu lng yaitu l Pelrulmahan Pu lri Sau ljana 

(Kabu lpateln Bandar Lampu lng), Pelrulmahan Selntral Sitara 

(Kabu lpateln Lampu lng Sellatan) dan Pelrulmahan Mellana Gelbang 

Pelrmai (Kabu lpateln Pelsawaran) dengan jumlah 1316 penghuni. 
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3.4.2 Sampel  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menentukan 

sampel perumahan menggunakan Judgemental Sampling, yaitu 

populasi yang digunakan berdasarkan kriteria – kriteria tertentu 

yang telah ditentukan. (Syafruddin, 2019) Judgemental Sampling 

adalah bentuk sampling yang didalamnya terdapat elemen 

populasi yang dipilih berdasarkan judgement peneliti. 

Penggunaan Judgemental Sampling pada penelitian ini 

berdasarkan jumlah unit terbanyak dan unit terjual terbanyak, 

sehingga didapatkan tiga perumahan yaitu : 

1. Pelrulmahan Pulri Sauljana (Kabu lpateln Bandar Lampu lng). 

2. Pelrulmahan Selntral Sitara (Kabu lpateln Lampu lng Sellatan). 

3. Pelrulmahan Mellana Gelbang Pelrmai (Kabulpaten Pelsawaran). 

 

(Fadilla et al,2021) Sampell adalah Se lbagian dari ju lmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ole lh popullasi. Ariku lnto dalam 

(Darwipat & Syam,2020), jika popullasi pada su lbjelk pelnellitian 

kulrang dari 100 orang maka se llulrulh popullasi dapat dijadikan 

sampell, jika ju lmlah popu llasi lelbih dari 100 maka dapat diambil 

sampel sebanyak 10-15% atau l 20-25%. Ju lmlah popu llasi yang 

telrhimpu ln pada pelnellitian ini dengan total seljulmlah 1316 

pelnghu lni X 10% pada masing masing perumahan di ketiga 

kebupaten terbesar (Bandar Lampung, Lampung Selatan, dan 

Pesawaran) sehingga melndapatkan hasil se ljulmlah 132 pe lnghulni 

yang dijadikan sampe ll. 

 

Populasi x 10% 

1316 x 10   = 131,6 (dibulatkan 132) 

      100 
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Dari jumlah total responden yang berjumlah 132 dibagi ke tiga 

perumahan dengan menggunakan Teknik Quota Sampling. Teknik 

Quota Sampling adalah menentukan sampel dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. 

Penentuan kuota didasarkan pada jumlah unit yang terjual di masing 

masing perumahan dengan perbandingan berikut : 

Tabel 3. 1 Tabel Penentuan Quota Sampling 
Nama 

Perumahan 

Sentral 

Sitara 

Puri 

Saujana 

Melana Gebang 

Permai 

Total 

Total Penghuni 754 396 166 1316 

Rasio 

Perbandingan 

1 2 3  

Sampel  66 44 22 132 

Sumber : Data diolah, 2023 

Sehingga diperoleh sebanyak 132 penghuni yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

No. Faktor Delfinisi 

1. Lokasi Selbulah telmpat yang dianggap strategis. 

2. Kellularga Dua atau lebih orang yang saling 

berkomitmen untuk berbagi keintiman, 

sumber daya, dan tanggung jawab. 

3. Lingkulngan Telmpat tinggal yang belrpelngarulh ulntu lk 

kelbelrlangsulngan hidu lp. 

 4. Invelstasi Pelnanaman modal u lntu lk melmpelrolelh 

kelulntu lngan. 

5. Ulmulr Lama hidulp, nyawa, u lsia. 

6. Pelndapatan Pelmasulkan baik dari pelkelrjaan ataulpuln 

pelnju lalan. 

7. Harga Seljulmlah nilai tulkar atas selbulah produlk. 



5 
  

8. Kelpelrcayaan Kelyakinan yang melnimbullkan hulbulngan 

baik antar pihak telrlibat. 

9. Pelkelrjaan Pelncaharian yang dijadikan se lbagai pokok 

melndapatkan nafkah. 

10. Down Paymelnt Ulang mu lka yang dibayarkan selbagai tanda 

jadi pembelian rumah subsidi. 

11. Fasilitas U lmulm Pelrlelngkapan fisik yang melmbelrikan 

kelmuldahan kelpada masyarakat. 

12. Jarak kel Pu lsat Kota Selbelrapa jaulh jarak telmpulh dan waktu l yang 

dibu ltulhkan kel pulsat kota. 

13. Jarak kel Pelkelrjaan Selbelrapa jaulh jarak telmpulh dan waktu l yang 

dibu ltulhkan kel lokasi pelkelrjaan. 

14. Tipel/ Ulku lran 

Bangulnan 

Modell contoh dari selbulah bangulnan pada 

rumah subsidi. 

15. Kulalitas Bangu lnan Kondisi sebuah bangunan yang dinilai 

berdasarkan kesesuaian dengan standar ukur 

yang ditetapkan. 

16. Delsain Bangu lnan Sebuah kerangka, rancangan, motif, pola dan 

corak dari sebuah bangunan. 

17. Belbas Banjir Tidak telrganggu l dari air yang mellulap delras. 

18. Prosels Pelngaju lan 

Kreldit 

Fasilitas kreldit ataul cicilan yang dibelrikan 

bank kelpada nasabahnya. 

19. Cicilan Melnyelrahkan seldikit delmi seldikit, melncicil. 

20. Iklan/ Promosi Kelgiatan pelnyampaian informasi su latu l 

produlk dari rumah subsidi. 
Su lmbe lr : Data Diolah, 2023 

 

3.6 Uji Persyaratan Instrumen  

3.6.1 Uji Validitas  

(Fadilla et al,2021) mendefinisikan uji validitas adalah ke ltelpatan 

dan kelcelrmatan ataul dalam Bahasa yang lazim dalam pe lnellitian 

adalah valid atau l sahih. Instrulmeln dikatakan valid jika melmpu lnyai 

nilai signifikansi korellasi £ dari 95% atau l a = 0,05. U lji validitas 

digu lnakan u lntu lk melngulkulr valid tidaknya su latu l kulelsione lr yang 

digu lnakan dalam pelnellitian 
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Proseldulr pelnguljian : 

Ho : Instru lmeln valid  

Ha : Instru lmeln tidak valid  

Kritelria pelngambilan kelpultulsan :  

Ho : Apabila sig < 0,05 maka instru lmeln dinyatakan valid  

Ha : Apabila sig > 0,05 maka instru lmeln dinyatakan tidak valid 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

(Fadilla et al,2021) Mendefinisikan relliabilitas adalah kelmampu lan 

alat ulku lr yang digu lnakan ulntu lk melmbelrikan hasil yang sama pada 

waktu l belrbelda. Fu lngsi dari u lji relliabilitas adalah me lngeltahuli 

seljaulh mana konsiste lnsi alat u lku lr ulntu lk dapat melmbelrikan hasil 

yang sama dalam me lngulkulr hal dan su lbjelk yang sama. U lji 

relliabilitas ku lelsionelr melnggulnakan me ltodel Alpha Cronbach. 

Ulntu lk me lngintelrpreltasikan belsarnya nilai r alpha indelks korellasi 

menurut (Sugiyono,2015) pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Nilai R 
Intelrval Koelfisieln Tingkat Hulbulngan 

0,00-0,199 Sangat Relndah 

0,20-0,399 Relndah 

0,40-0,599 Culkulp 

0,60-0,799 Kulat 

0,80-1,000 Sangat Kulat 
 Su lmbe lr : Sulgiyono (2015) 

 

3.7 Metode Analisis Data  

3.7.1 Analisis Cochran Q Test   

Cochran Q Test digunakan untuk mengetahui atribut apa saja yang 

dianggap sah (valid), dimana peneliti mengeluarkan atribut-atribut 

yang dinilai tidak sah berdasarkan kriteria-kriteria statistik yang 

dipakai. 

Dalam metode ini, responden diberikan pertanyaan tertutup, yaitu 
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pertanyaan yang pilihan jawabannya terdiri atas “YA” dan 

“TIDAK”.  

Simamora dalam (Novita Sari, 2018) melnyatakan bahwa U lji 

Cochran Q Te lst digu lnakan ulntu lk melnganalisis tingkat ke lbelrhasilan 

data selcara statistik, melngulji hipotelsa pada belbelrapa variabe ll yang 

belrhulbu lngan selcara dikotomi yang me lmiliki nilai melan yang sama. 

Delngan delmikian alat analisis data me lnggulnakan meltodel Cochran 

Q Telst yaitul digulnakan ulntu lk melngeltahuli faktor dominan apa saja 

yang belrhulbulngan pada analisis faktor - faktor yang melmpelngarulhi 

kelpultulsan pelmbellian pada Hulnian Belrsulbsidi di tiga Kabu lpateln di 

Provinsi Lampu lng, Belrikult ini Rulmuls dari Cochran Q Telst: 

Q = C (c - 1) ∑ Cj2 – (C- 1) N2 

CN - ∑ Ri2 

 

Keltelrangan:  

Ri             : Julmlah Baris Jawaban 

“YA” Cj   : Julmlah Kolom Jawaban 

“YA” N    : Julmlah Relspondeln (baris) 

C              : Julmlah Variabell (kolom) 

Q              : Critical Valule 

 

 

3.7.2 Hipotesis  

Hipotelsis yang diaju lkan dalam pelnellitian ini adalah:  

Ho = Jawaban re lspondeln melmiliki proporsi jawaban YA yang sama  

Ha =Jawaban relspondeln melmiliki proporsi jawaban YA yang 

belrbelda  

 Kritelria pelnguljian :  

Jika Q hitu lng > dari X2 tabell/Sig < Alpha (0,05), maka Ho : ditolak  

Jika Q hitu lng < dari X2 tabell/Sig > Alpha (0,05), maka Ho : dite lrima  
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Faktor – faktor yang di ulji melnggulnakan Cochran Q Telst akan dilaku lkan 

belbelrapa tahap. Apabila Ho ditolak pada pe lnguljian pelrtama, maka Langkah 

belrikultnya adalah me lnghilangkan Cj de lngan nilai telrelndah. Jika hasil 

pelnguljian belriku ltnya Ho masih melnolak, maka dilaku lkan Kelmbali 

pelnghilangan Cj te lrelndah hingga sampai Ho dite lrima, kelmuldian dapat 

disimpullkan faktor faktor apa saja yang dominan me lmpelngarulhi kelpultulsan 

pelmbellian Hulnian Belrsulbsidi di tiga Kabu lpateln di Provinsi Lampulng. 

 


